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ABSTRAK 
Adanya program kebersihan, penyediaan kantin sehat, serta kegiatan olahraga rutin, siswa dapat 
tumbuh dengan tubuh yang kuat dan pikiran yang segar. Selain itu, lingkungan yang sehat juga 
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif bagi perkembangan akademik maupun sosial. 
Selain aspek kesehatan, nilai-nilai religius menjadi pilar penting dalam membangun karakter peserta 
didik. Sekolah yang religius tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan kegiatan ini agar Mewujudkan 
Sekolah yang Sehat, Religius, dan Berkarakter dalam Kegiatan Rutin di SD Negeri 1 Wameo. Metode 
kegiatan survei tentang Sekolah yang Sehat, Religius, dan Berkarakter dalam kegiatan rutin di SD Negeri 
1 Wameo dilakukan melalui observasi langsung dan dokumentasi. Hasil survei dan dokumentasi 
kemudian dianalisis guna menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas sekolah yang sehat, religius, dan berkarakter. Berdasarkan hasil kegiatan ini, 
dapat disimpulkan bahwa Senam Pagi, Yasinan, dan Pramuka di SD Negeri 1 Wameo berkontribusi 
positif dalam membentuk siswa yang sehat, disiplin, dan berakhlak mulia. Ketiga kegiatan ini 
mendukung perkembangan fisik, spiritual, dan karakter siswa, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang harmonis dan kondusif. 

Kata Kunci:  Sehat, Religius, Berkarakter, Kegiatan Rutin 

ABSTRACT 
With the existence of a cleanliness program, the provision of a healthy canteen, and regular sports 
activities, students can grow with strong bodies and fresh minds. In addition, a healthy environment also 
creates a comfortable and conducive learning atmosphere for academic and social development. In 
addition to health aspects, religious values are an important pillar in building the character of students. 
Religious schools not only teach theoretical religious knowledge, but also instill spiritual values in 
everyday life. The purpose of this activity is to Realize a Healthy, Religious, and Character-Based School 
in Routine Activities at SD Negeri 1 Wameo. The survey activity method on Healthy, Religious, and 
Character-Based Schools in routine activities at SD Negeri 1 Wameo was carried out through direct 
observation and documentation. The results of the survey and documentation were then analyzed to 
assess the effectiveness of the implementation of activities and as evaluation materials to improve the 
quality of healthy, religious, and character-based schools. Based on the results of this activity, it can be 
concluded that Morning Exercise, Yasinan, and Scouts at SD Negeri 1 Wameo contribute positively to 
forming healthy, disciplined, and noble students. These three activities support students' physical, 
spiritual and character development, as well as creating a harmonious and conducive learning 
environment. 

Keywords: Healthy, Religious, Character, Routine Activities 
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1.  Pendahuluan 

Sekolah yang sehat, religius, dan berkarakter merupakan tempat ideal bagi 
peserta didik untuk berkembang secara holistik. Lingkungan sekolah yang sehat 
mencakup kebersihan, fasilitas yang mendukung kesehatan, serta pola hidup yang 
mengedepankan kesejahteraan fisik dan mental. Dengan adanya program kebersihan, 
penyediaan kantin sehat, serta kegiatan olahraga rutin, siswa dapat tumbuh dengan 
tubuh yang kuat dan pikiran yang segar (Fathonah & Minsih, 2021). Selain itu, 
lingkungan yang sehat juga menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif 
bagi perkembangan akademik maupun sosial. Selain aspek kesehatan, nilai-nilai 
religius menjadi pilar penting dalam membangun karakter peserta didik (Almujahid et 
al., 2022) (Yulianti et al., 2023) (Suswardana, 2022) (Yanto, 2020). Sekolah yang 
religius tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti doa 
bersama, kajian keagamaan, serta praktik ibadah yang rutin membantu siswa 
membangun kedisiplinan dan akhlak yang mulia (Sudarminingsih & Mundilarno, 
2020). Dengan demikian, sekolah berperan dalam membentuk generasi yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki fondasi keimanan yang kuat 
(Fajariyah & Sholehuddin, 2023). 

Karakter siswa yang baik juga menjadi salah satu tujuan utama pendidikan. 
Sekolah harus menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kepedulian, 
serta semangat gotong royong (Bahri & Ilhami, 2023). Pendidikan karakter dapat 
diterapkan melalui berbagai kegiatan, seperti pembelajaran berbasis proyek, 
ekstrakurikuler, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial. Dengan bimbingan yang 
tepat, siswa akan tumbuh menjadi individu yang memiliki integritas, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan, serta berkontribusi positif dalam masyarakat. 
Kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, religius, dan berkarakter (Sumar & 
Karoma, 2023) (Sakinah & Bakhtiar, 2019) (Hilmi & Habiby, 2023). Dengan sinergi yang 
baik, sekolah dapat menjadi tempat yang tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 
tetapi juga membentuk kepribadian siswa secara utuh. Dengan demikian, lahirlah 
generasi penerus yang unggul, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa 
depan dengan kepercayaan diri dan nilai-nilai yang kokoh (Saputri et al., 2023). 

Sekolah yang Sehat, Religius, dan Berkarakter merupakan cerminan dari sebuah 
lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk membentuk generasi muda yang tidak 
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga sehat, bermoral, dan berkarakter (Febriyani 
& Hasanah, 2023). Dalam kegiatan rutin sehari-hari, sekolah ini mengintegrasikan 
berbagai program yang mendukung aspek fisik, mental, dan spiritual siswa. Misalnya, 
program olahraga pagi dan senam bersama menjadi kegiatan rutin untuk menjaga 
kesehatan dan kebugaran siswa (Elvandari & Andriani, 2020). Selain itu, ada juga 
kegiatan edukasi tentang gizi seimbang dan pentingnya menjaga kebersihan diri serta 
lingkungan sekolah. Di sisi religius, sekolah ini menyelenggarakan kegiatan keagamaan 
yang rutin dan terstruktur (Sapitri et al., 2023). Setiap pagi, siswa diajak untuk 
mengikuti doa bersama atau ceramah singkat yang disampaikan oleh guru agama. Pada 
hari-hari tertentu, seperti hari Jumat, diadakan kegiatan khusus seperti shalat Jumat 
berjamaah bagi siswa Muslim, atau ibadah bersama bagi siswa non-Muslim. Kegiatan 
ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan memperkuat hubungan siswa 
dengan Tuhan (Jannah, 2021).  
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Sekolah juga merayakan hari-hari besar keagamaan dengan penuh makna, 
mengajarkan siswa untuk menghargai perbedaan dan hidup dalam harmoni. Dalam 
membentuk karakter siswa, sekolah menerapkan nilai-nilai luhur seperti disiplin, 
kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap aspek kegiatan (Yusroniyah, 2023) 
(Amilia, 2022) (Hidayah & Rahmawati, 2023). Program mentoring dan konseling 
diadakan secara rutin untuk membantu siswa mengenali potensi diri dan mengatasi 
berbagai masalah yang mungkin dihadapi (Wardani & Budiono, 2023). Selain itu, 
sekolah juga mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan sosial seperti bakti sosial, 
kunjungan ke panti asuhan, atau kerja bakti membersihkan lingkungan. Melalui 
kegiatan-kegiatan ini, siswa diajarkan untuk memiliki empati, kepedulian sosial, dan 
rasa tanggung jawab terhadap komunitas sekitarnya (Kusumarini & Embon, 2020) 
(Dwijonagoro et al., 2020). Sekolah yang Sehat, Religius, dan Berkarakter berusaha 
menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan inklusif. Kegiatan rutin yang 
terencana dengan baik, mulai dari olahraga, kegiatan keagamaan, hingga 
pengembangan karakter, dirancang untuk menghasilkan generasi muda yang seimbang 
dalam berbagai aspek kehidupan (Syarif, 2022). Dengan demikian, sekolah ini tidak 
hanya fokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan individu yang 
utuh dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan bekal kesehatan, moralitas, 
dan karakter yang kuat (Sari et al., 2023). 

Masalah utama yang dihadapi oleh SD Negeri 1 Wameo dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang sehat, religius, dan berkarakter terletak pada keterbatasan 
fasilitas dan sumber daya. Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki sarana olahraga 
yang memadai, ruang kelas yang bersih, atau akses mudah ke layanan kesehatan. Selain 
itu, kesadaran siswa dan orang tua akan pentingnya menjaga kesehatan serta menjalani 
gaya hidup sehat masih perlu ditingkatkan. Tantangan lainnya adalah kurangnya 
pengembangan program-program keagamaan dan karakter yang konsisten, yang dapat 
membuat implementasi kegiatan rutin menjadi tidak efektif. Kesenjangan dalam 
program sekolah yang sehat, religius, dan berkarakter juga terlihat pada perbedaan 
komitmen dan partisipasi dari berbagai pemangku kepentingan. Guru, staf sekolah, dan 
orang tua seringkali memiliki pandangan yang berbeda tentang prioritas dan tujuan 
program-program ini. Misalnya, beberapa guru mungkin lebih fokus pada pencapaian 
akademis daripada pengembangan karakter atau kegiatan keagamaan. Selain itu, tidak 
semua siswa memiliki latar belakang yang sama dalam hal pendidikan agama dan 
pemahaman nilai-nilai moral, yang bisa menyebabkan kesenjangan dalam pelaksanaan 
kegiatan keagamaan di sekolah. 

Mengatasi masalah dan kesenjangan tersebut, SD Negeri 1 Wameo dapat 
mengimplementasikan solusi yang holistik dan melibatkan seluruh pemangku 
kepentingan. Sekolah bisa mulai dengan meningkatkan fasilitas dan sumber daya yang 
mendukung kesehatan siswa, seperti memperbaiki sarana olahraga, menyediakan 
makanan sehat di kantin, dan mengadakan program edukasi kesehatan secara rutin. Di 
sisi religius, sekolah dapat mengadakan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan 
program-program keagamaan yang menarik dan relevan bagi siswa. Selain itu, sekolah 
perlu membentuk kerjasama yang kuat dengan orang tua dan masyarakat sekitar untuk 
mendukung kegiatan pengembangan karakter, seperti program mentoring, konseling, 
dan kegiatan sosial. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, SD Negeri 1 Wameo dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang sehat, religius, dan berkarakter secara efektif dan 
berkelanjutan. 
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2.  Metode Penelitian 

Metode kegiatan survei tentang Sekolah yang Sehat, Religius, dan Berkarakter 
dalam kegiatan rutin di SD Negeri 1 Wameo dilakukan melalui observasi langsung dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas sehari-
hari di sekolah, seperti kebersihan lingkungan, pelaksanaan ibadah, dan penerapan 
nilai-nilai karakter dalam interaksi siswa serta guru. Dokumentasi berupa foto, video, 
dan catatan kegiatan digunakan untuk merekam berbagai aspek yang mendukung 
penerapan program tersebut. Hasil survei dan dokumentasi kemudian dianalisis guna 
menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas sekolah yang sehat, religius, dan berkarakter. Adapun Langkah-
langkah kegiatannya yaitu: 

Tabel 1. Langkah-Langkah kegaitan 

Langkah pertama Langkah kedua Langkah ketiga 

Kegiatan survei tentang Sekolah 
yang Sehat, Religius, dan 
Berkarakter di SD Negeri 1 
Wameo adalah perencanaan 
dan persiapan. Pada tahap ini, 
tim survei menyusun rencana 
observasi dengan menentukan 
aspek-aspek yang akan diamati, 
seperti kebersihan lingkungan 
sekolah, pelaksanaan ibadah 
rutin, serta penerapan nilai-
nilai karakter dalam interaksi 
siswa dan guru. Selain itu, tim 
juga menyiapkan alat 
dokumentasi seperti kamera 
untuk mengambil foto dan 
video, serta buku catatan untuk 
mencatat temuan selama 
observasi 

Pelaksanaan observasi dan 
dokumentasi. Tim survei 
melakukan pengamatan 
langsung terhadap berbagai 
kegiatan rutin sekolah, seperti 
senam pagi, gotong royong, 
shalat berjamaah, dan program 
pembiasaan karakter. Selama 
observasi, tim mengambil foto 
dan video sebagai bukti 
dokumentasi serta mencatat 
temuan penting yang dapat 
menjadi bahan evaluasi. Proses 
ini dilakukan secara sistematis 
untuk memastikan bahwa 
seluruh aspek yang berkaitan 
dengan sekolah sehat, religius, 
dan berkarakter dapat 
terpantau dengan baik 

Analisis kegiatan dan 
pelaporan. Setelah seluruh data 
dari observasi dan dokumentasi 
terkumpul, tim melakukan 
analisis untuk menilai 
efektivitas pelaksanaan 
program di sekolah. 
Dokumentasi berupa foto dan 
video digunakan sebagai bukti 
pendukung dalam penyusunan 
laporan. Hasil analisis ini 
kemudian disusun dalam 
bentuk laporan yang berisi 
gambaran umum pelaksanaan 
kegiatan, temuan utama, serta 
rekomendasi untuk 
peningkatan kualitas sekolah 
yang lebih sehat, religius, dan 
berkarakter di masa mendatang 

Efektivitas dan keberhasilan program Sekolah yang Sehat, Religius, dan 
Berkarakter di SD Negeri 1 Wameo, langkah pertama adalah merancang metode 
kegiatan survei yang komprehensif. Survei ini dapat dimulai dengan menentukan 
tujuan utama, seperti mengetahui tingkat kepuasan siswa, orang tua, dan guru terhadap 
program yang sudah berjalan, serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 
Pertanyaan survei harus mencakup aspek-aspek kesehatan, kegiatan keagamaan, dan 
pengembangan karakter, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
kondisi saat ini. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan rutin di SD Negeri 1 Wameo menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap perkembangan siswa. Kegiatan Senam Pagi yang diadakan secara 
rutin berhasil meningkatkan kebugaran fisik dan semangat belajar siswa sepanjang 
hari. Kegiatan Yasinan setiap Jumat pagi tidak hanya memperkuat aspek spiritual dan 
kebersamaan antar siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai religius yang mendalam. 
Sementara itu, Kegiatan Pramuka yang berlangsung secara berkala membentuk 
karakter siswa dengan menanamkan nilai-nilai disiplin, kemandirian, dan kerja sama 
tim. Secara keseluruhan, ketiga kegiatan ini telah berhasil menciptakan lingkungan 



JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 1-10 
 

 5  
 

belajar yang holistik, di mana aspek kesehatan, spiritualitas, dan karakter berkembang 
secara seimbang. 

Kegiatan Senam Pagi 

Hasil dari kegiatan senam pagi yang rutin dilaksanakan di SD Negeri 1 Wameo 
menunjukkan dampak positif bagi para peserta didik. Setiap Jumat pagi, seluruh siswa 
bersama guru berkumpul di lapangan sekolah untuk mengikuti senam bersama. 
Kegiatan ini diawali dengan pemanasan yang dipandu oleh guru olahraga, kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan inti yang mengikuti irama musik. Dengan adanya senam 
pagi ini, siswa menjadi lebih semangat dan siap menghadapi proses pembelajaran di 
kelas. Selain meningkatkan kebugaran jasmani, kegiatan senam pagi juga membangun 
kebersamaan dan disiplin di antara siswa. Mereka belajar untuk mengikuti instruksi 
dengan baik serta bekerja sama dalam menjaga ketertiban selama kegiatan 
berlangsung. Guru-guru pun turut serta dalam senam, sehingga menciptakan suasana 
yang lebih akrab antara siswa dan tenaga pendidik. Selain itu, kegiatan ini menjadi 
ajang bagi siswa untuk melatih koordinasi tubuh serta meningkatkan daya tahan fisik 
mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Senam Pagi 

Senam pagi di SD Negeri 1 Wameo memberikan manfaat yang besar bagi 
kesehatan dan kesejahteraan siswa. Dengan tubuh yang lebih bugar, mereka menjadi 
lebih fokus dan aktif dalam pembelajaran. Melalui kegiatan senam pagi yang rutin, 
siswa mendapatkan kesempatan untuk bergerak dan berolahraga, sehingga 
meningkatkan daya tahan tubuh dan mengurangi risiko penyakit. Selain itu, senam pagi 
juga membantu meredakan stres dan kecemasan, menciptakan suasana hati yang lebih 
positif dan semangat belajar yang lebih tinggi di antara para siswa. Kepala sekolah dan 
dewan guru pun terus mendukung keberlanjutan kegiatan ini sebagai bagian dari upaya 
menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan menyenangkan. Mereka memahami 
bahwa kesehatan fisik yang baik merupakan dasar penting bagi perkembangan 
akademis dan karakter siswa. Oleh karena itu, dukungan penuh diberikan dalam bentuk 
penyediaan fasilitas, pembimbingan oleh guru olahraga, dan koordinasi dengan orang 
tua untuk memastikan partisipasi yang optimal dari seluruh siswa. Diharapkan, 
kegiatan ini dapat terus dilaksanakan secara konsisten agar manfaatnya dapat 
dirasakan oleh seluruh warga sekolah, menciptakan komunitas belajar yang lebih 
produktif dan harmonis. 
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Kegiatan Yasinan Jum’atan 

Kegiatan Yasinan rutin yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Wameo telah 
memberikan dampak positif bagi perkembangan spiritual dan karakter peserta didik. 
Setiap Jumat pagi, siswa dan guru berkumpul di aula sekolah atau masjid terdekat 
untuk membaca Surah Yasin secara bersama-sama. Kegiatan ini diawali dengan doa 
bersama, dilanjutkan dengan pembacaan Surah Yasin yang dipimpin oleh guru agama 
atau siswa yang ditunjuk. Dengan adanya kegiatan ini, siswa semakin terbiasa membaca 
Al-Qur’an dengan baik serta memahami pentingnya doa dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain meningkatkan kecintaan terhadap Al-Qur’an, kegiatan Yasinan juga memperkuat 
rasa kebersamaan dan kedisiplinan di antara siswa. Mereka belajar untuk menghormati 
waktu, menjaga ketertiban, serta mengikuti kegiatan dengan penuh khusyuk. Guru-
guru pun turut serta dalam kegiatan ini, sehingga menciptakan suasana yang lebih 
akrab antara tenaga pendidik dan peserta didik. Selain itu, nilai-nilai keagamaan yang 
diajarkan dalam Yasinan membantu membentuk karakter siswa agar lebih santun, 
peduli, dan berakhlak baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Yasinan Jum’atan 

 

Kegiatan Yasinan di SD Negeri 1 Wameo memberikan manfaat besar bagi 
perkembangan spiritual siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang religius dan 
harmonis. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya semakin fasih 
dalam membaca Al-Qur’an, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan 
dalam kehidupan mereka. Kepala sekolah dan dewan guru terus mendukung 
keberlanjutan kegiatan ini sebagai bagian dari pendidikan karakter dan pembentukan 
generasi yang berakhlak mulia. 

Kegiatan Pramuka 

Kegiatan Pramuka yang rutin dilaksanakan di SD Negeri 1 Wameo memberikan 
banyak manfaat bagi siswa dalam membentuk karakter, kemandirian, dan 
keterampilan mereka. Setiap Jumat sore, seluruh anggota Pramuka dari berbagai 
tingkatan berkumpul di halaman sekolah untuk mengikuti berbagai kegiatan 
kepramukaan. Kegiatan ini diawali dengan apel bersama, dilanjutkan dengan latihan 
baris-berbaris, permainan edukatif, serta berbagai keterampilan dasar seperti tali-
temali, pertolongan pertama, dan kegiatan outdoor lainnya. Dengan adanya kegiatan 
ini, siswa menjadi lebih disiplin, mandiri, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang lebih 
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baik. Kegiatan Pramuka juga mempererat rasa kebersamaan dan kerja sama di antara 
siswa. Mereka belajar untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan tugas secara 
bersama, serta saling membantu dalam setiap tantangan yang diberikan. Para pembina 
Pramuka yang terdiri dari guru dan kakak-kakak pembina dari luar sekolah selalu 
memberikan bimbingan dan motivasi agar setiap anggota Pramuka dapat 
mengembangkan potensinya secara maksimal. Semangat kebersamaan yang terjalin 
dalam kegiatan ini juga membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pramuka 

Kegiatan Pramuka di SD Negeri 1 Wameo memberikan dampak positif bagi 
perkembangan karakter dan keterampilan siswa. Dengan berbagai latihan yang 
diberikan, mereka tidak hanya mendapatkan ilmu di dalam kelas, tetapi juga 
pengalaman praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Kepala sekolah dan 
dewan guru terus mendukung program ini agar dapat berlangsung secara konsisten 
dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh peserta didik. Diharapkan, 
melalui kegiatan Pramuka ini, siswa dapat tumbuh menjadi generasi yang tangguh, 
disiplin, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari Kegiatan rutin Senam Pagi, Yasinan, dan Pramuka di SD Negeri 1 
Wameo memberikan dampak positif yang signifikan bagi perkembangan siswa, baik 
secara fisik, spiritual, maupun karakter. Senam Pagi membantu meningkatkan 
kebugaran dan semangat belajar siswa, sementara Yasinan memperkuat nilai-nilai 
keagamaan serta membentuk akhlak yang baik. Di sisi lain, kegiatan Pramuka melatih 
kedisiplinan, kemandirian, serta keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya ketiga kegiatan ini, sekolah tidak hanya menciptakan 
lingkungan belajar yang sehat dan religius, tetapi juga membentuk generasi yang 
cerdas, tangguh, dan berakhlak mulia. Dukungan dari kepala sekolah, guru, serta 
partisipasi aktif siswa menjadi kunci keberhasilan program ini agar terus memberikan 
manfaat yang berkelanjutan. Kepala sekolah dan dewan guru memastikan bahwa 
kegiatan-kegiatan ini berjalan dengan baik melalui penyediaan fasilitas, pendampingan, 
dan koordinasi yang efektif. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan rutin ini juga 
menunjukkan bahwa mereka memahami pentingnya kesehatan, nilai-nilai keagamaan, 
dan karakter yang kuat. Dengan dukungan dan kerjasama dari seluruh warga sekolah, 
program ini diharapkan terus berkembang dan memberikan dampak positif yang nyata 
bagi siswa dan lingkungan sekitar. 
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